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Article Info Abstrak
Diterima Kemampuan berhitung perkalian merupakan kemampuan dasar yang harus
14 Oktober 2025  dimiliki oleh para siswa SD. Kemampuan ini akan terus dipakai oleh para siswa,
meskipun mereka telah lulus sekolah. Siswa kelas 1V di SDIT Ulil Albab
Direvisi Bangkalan yang terletak pada pelosok Kecamatan Kamal terindikasi memiliki
16 Januari 2026 kemampuan berhitung perkalian tergolong rendah akibat metode konvensional.
Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berhitung perkalian
Dipublikasi siswa melalui pelatinan metode Jarimatika dengan pendekatan Participatory
29 Januari 2026 Action Research (PAR). Metode PAR digunakan untuk memastikan solusi yang
ditawarkan relevan dengan kebutuhan mitra melalui tahapan utama: identifikasi
masalah bersama, perencanaan dan pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Subjek
pengabdian adalah siswa kelas 1V yang memiliki hambatan dalam penguasaan
perkalian dari angka 6 sampai angka lebih dari 10. Instrumen pengumpulan data
meliputi tes (pre-test dan post-test), observasi partisipatif, dan wawancara
mendalam. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
secara signifikan dari 62,89 menjadi 85,26, dengan perolehan nilai N-Gain
sebesar 0,6 yang masuk dalam kategori sedang. Secara kualitatif, penggunaan alat
bantu jari tangan terbukti mampu mereduksi kecemasan matematis, meningkatkan
percaya diri, serta membangkitkan antusiasme belajar siswa. Sebagai bentuk
keberlanjutan, pengabdi menyusun modul Jarimatika praktis dan membagikannya
kepada para siswa dan guru untuk menjamin kelangsungan metode ini di sekolah
mitra. Pengabdian ini menyimpulkan bahwa pelatihan berbasis PAR dengan
metode Jarimatika efektif dalam meningkatklan hasil belajar dan motivasi
instrinsik siswa.
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada siswa. Salah satu
kompetensi dasar dalam matematika yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar adalah
kemampuan berhitung, terutama dalam operasi perkalian. Kemampuan ini tidak hanya menunjang
keberhasilan dalam mata pelajaran matematika, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan
keterampilan berpikir logis dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000).
Oleh karena itu, kemampuan memahami dan melakukan operasi perkalian sangat penting dikuasai
sejak dini.

Namun kenyataannya, kemampuan perkalian siswa di tingkat sekolah dasar, khususnya
kelas IV di SDIT Ulil Albab Bangkalan, masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh tim pengabdian, sebagian besar siswa belum dapat menyelesaikan soal-soal
perkalian dasar dengan baik terutama perkalian dengan angka yang besar. Meski demikian,
terdapat sebagian kecil siswa yang memahami perkalian 1 sampai 5. Mereka kesulitan dalam
menghafal tabel perkalian lebih dari 6 dan belum memahami konsep dasar perkalian secara
menyeluruh. Sementara itu, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat
konvensional, yakni ceramah dan latihan soal, tanpa adanya variasi pendekatan atau media
pembelajaran yang menarik dan inovatif.

Hasil temuan tersebut didukung oleh berbagai penelitan dan kegiatan pengabdian
sebelumnya. Penelitian oleh Amalia, dkk. (2022) menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan
berhitung perkalian siswa di tingkat sekolah dasar salah satunya disebabkan oleh kurangnya
variasi metode pembelajaran. Guru cenderung menggunakan tradisional yang tidak sesuai dengan
gaya belajar anak usia dini yang cenderung aktif, visual, dan kinestetik.

Sebagai alternatif, metode Jarimatika telah banyak digunakan dalam pembelajaran
matematika dasar, khususnya dalam operasi perkalian. Jarimatika merupakan metode berhitung
menggunakan jari tangan dengan pola sistematis yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam
memahami operasi matematika secara konkret. Afriani, dkk. (2019) dalam penelitiannya
membuktikan bahwa penggunaan metode Jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
111 SD, terutama dalam operasi perkalian. Metode ini dianggap menyenangkan dan efektif karena
melibatkan aktivitas motorik yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Selain memberikan kemudahan dalam berhitung, metode Jarimatika juga mampu
mengintegrasikan aspek visual, kinestetik, dan logika, yang sangat cocok diterapkan pada siswa
sekolah dasar yang masih berada dalam tahap operasional konkret menurut teori perkembangan
kognitif Piaget (Piaget, 1972). Dengan menggunakan jari sebagai media belajar, siswa dapat
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman dan daya ingat mereka terhadap materi perkalian.

Selaras dengan itu, pengabdian masyarakat oleh Narussalamah, dkk. (2023) yang dilakukan
di SDN Pontang Legon 2 menyatakan bahwa pelatihan metode Jarimatika kepada siswa berhasil
meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam berhitung perkalian. Selain itu, guru
memperoleh wawasan baru terkait metode pembelajaran alternatif yang dapat digunakan dalam
kelas (Lanya dkk., 2020).

Demikian pula, penelitian oleh Rahayu, dkk. (2022) menyimpulkan bahwa pendekatan
dengan menggunakan Jarimatika tidak hanya meningkatkan kemampuan berhitung siswa, tetapi
juga memperbaiki sikap siswa terhadap matematika yang sebelumnya cenderung merasa bosan.
Sejalan dengan kesimpulan tersebut, penelitian oleh Indiastuti (2021) menyatakan bahwa
penggunaan metode Jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa lebih
bersemangat mengikuti pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, penggunaan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dinilai
relevan untuk diterapkan sebagai solusi atas rendahnya kemampuan berhitung siswa SDIT Ulil
Albab Bangkalan. Tim pengabdian berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan pelatihan berhitung
perkalian dengan metode Jarimatika secara kolaboratif untuk siswa di SDIT Ulil Albab Bangkalan
sebagai upaya pemberdayaan siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Oleh
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karena itu, berdasarkan permasalahan yang ditemukan, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi akar permasalahan secara kolaboratif, menyusun rancangan program pelatihan
yang kolaboratif dan mengimplementasikannya kepada siswa melalui pendekatan belajar yang
menyenangkan, mengukur tingkat keberhasilan program, dan menjamin keberlangsungan
manfaat program setelah pelatihan.

Metodologi

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM) menggunakan pendekatan
participatory action research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena memungkinkan pengabdi
untuk menemukan isu sosial dalam masyarakat sehingga kegiatan PkM yang dilakukan sesuai
dengan kebutuhan lapangan (Afandi dkk., 2022; Firdiansyah & Sufiyanto, 2024). Selain itu,
pendekatan PAR juga memungkinkan untuk melibatkan kolaborasi aktif antara pengabdi dan
masyarakat untuk menemukan masalah, merencanakan, melaksanakan, dan melakukan
pengamatan (Ishaq dkk., 2025). Pada akhirnya, pendekatan PAR dapat menyelesaikan isu sosial
dan menciptakan perubahan nyata, bukan sekadar menerima solusi, sehingga pemberdayaan dan
pembangunan berkelanjutan tercapai melalui sinergi pengetahuan akademis dan pengalaman
masyarakat (Rahel dkk., 2025).

Model pengabdian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan PAR yang
melibatkan beberapa tahap, yakni 1) mengidentifikasi masalah, 2) perencanaan, 3) pelaksanaan,
dan 4) evaluasi dan refleksi kegiatan. Pertama, identifikasi masalah dilakukan melalui diskusi
kelompok masyarakat untuk memperoleh informasi terkait masalah atau tantangan di kelas.
Kedua, proses perencanaan mengikutsertakan pengabdi dan masyarakat untuk merancang
program pelatihan. Ketiga, pelaksanaan juga melibatkan masyarakat secara aktif dalam
melaksanakan kegiatan pelatihan. Keempat, efektivitas program pelatihan diukur melalui evalusi
dan refleksi melalui wawancara dan diskusi kelompok untuk memperoleh respons dari
masyarakat. Data pengabdian yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif, berupa hasil pre-
test dan post-test, dan data kualitatif, berupa wawancara terhadap salah satu siswa, observasi
mendalam, dan dokumentasi. Data kualitatif diperiksa keabsahannya melalui triangulasi. Data
tersebut kemudian dianalisis dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan, data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik N-Gain (IImi
dkk., 2023) dengan mempertimbangkan tingkat tafsiran keefektivitas (Hake, 1998) dan
kategorisasi skor N-Gain (Coletta & Steinert, 2020). Dari semua tahapan yang dilakukan, inti dari
pendekatan PAR ini adalah keterlibatan masyarakat. Pengabdi harus memastikan bahwa
masyarakat terlibat dalam semua tahapan sehingga mereka memiliki rasa dan tanggung jawab
terhadap pelaksanaan program. Dalam kegiatan PkM ini, pengabdi melibatkan beberapa mitra
seperti kepala sekolah, guru kelas 1V, dan siswa kelas 1V SDIT Ulil Albab Kamal. Jumlah siswa
sebanyak 18 siswa dengan karakteristik, yakni 1) memilik hafalan perkalian setidaknya 1 sampai
5, dan 2) tidak pernah mengetahui dan menggunakan metode Jarimatika.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyaraakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian siswa kelas IV melalui metode Jarimatika. Pendekatan PAR digunakan untuk
memastikan bahwa solusi yang ditawarkan relevan dengan kebutuhan rill siswa dan guru di
sekolah mitra.

Identifikasi Masalah Bersama

Pada tahap awal, pengabdi melakukan dialog partisipatif dengan guru kelas IV dan kepala
sekolah. Setelah memperoleh ijin dari Kepala Sekolah, pengabdi melakukan wawancara dan
observasi awal di kelas. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan beberapa kendala
utama. Pertama, siswa menganggap perkalian sebagai materi yang menakutkan karena selalu
menggunakan metode hafalan konvensional. Hal ini dibuktikan dengan bukti wawancara dengan
guru kelas IV sebagai berikut.

307


user
Typewritten text
307


“Para siswa selama ini hafalan perkalian mulai dari 1 sampai 5 di kelas, tapi jika sudah
perkalian puluhan, kadang mereka agak kesulitan ”

Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa siswa kelas IV selama ini melakukan
hafalan perkalian mulai dari perkalian 1 sampai 5. Namun, ketika para siswa dihadapkan dengan
soal perkalian angka 6 ke atas, mereka akan merasa kesulitan. Kedua, para siswa sering
mengalami kesulitan berhitung di luar kepala atau tanpa coretan kertas. Hal ini dibuktikan dengan
hasil wawancara dengan guru kelas IV berikut.

“Siswa kelas IV itu kalau dihadapkan perkalian mulai dari 6 sampai 10 atau perkalian lebih dari
sepuluh, mereka harus hitung dulu dikertas. Baru, mereka bisa menjawab.”

Ketika para siswa dihadapkan perkalian angka 6 ke atas, mereka akan melakukan perhitungan di
kertas lain sebelum mereka menjawab soal. Ketiga, berdasarkan observasi, lebih dari 60% siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi perkalian dasar 6 sampai 10 dan
perkalian lebih dari sepuluh. Setelah permasalah ditemukan, pengabdi kemudian melakukan
koordinasi kepada kelapa sekolah dan guru untuk memperoleh kesepatakan bersama.

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi tersebut, teridentifikasi bahwa mayoritas siswa
mengalami kesulitan dalam menguasai perkalian dasar angka 6 hingga 10 dan perkalian lebih dari
sepuluh. Hal ini sejalan dengan pendapat Riyadi dan Supriatna (2025) yang menyatakan bahwa
rendahnya penguasaan operasi hitung sering kali disebabkan oleh ketergantungan pada metode
hafalan mekanis yang membosankan dan kurang bermakna. Kondisi ini dapat memicu kecemasan
matematis pada siswa, di mana mereka cenderung menghindari soal perkalian jika tidak
membawa catatan atau alat bantu hitung. Guru juga mengungkapkan bahwa metode konvensional
kurang mampu memberikan pemahaman konsep visual, sehingga diperlukan solusi praktis seperti
metode Jarimatika yang, menurut IImi, dkk. (2023), mampu mengoptimalkan fungsi jari tangan
sebagai alat hitung yang efektif dan selalu tersedia bagi siswa.

Deskripsi Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Pengabdian

Setelah masalah utama disepakati, pengabdi bersama mitra menyusun rencana aksi yang
bersifat kolaboratif dan adaptif. Perencanaan ini merupakan implementasi dari siklus PAR yang
mengedepankan kerja sama setara antara pengabdi dan masyarakat sasaran (Afandi dkk., 2022).
Langkah-langkah yang disusun mencakup pembuatan modul panduan, pembagian siswa secara
berpasangan antar teman sebangku untuk efektivitas pendampingan, serta pengaturan jadwal
pelatihan agar tetap selaras dengan kurikulum sekolah. Tahap ini sangat krusial karena,
sebagaimana dijelaskan olen Kemmis dan McTaggrat (2014), perencanaan dalam penelitian
tindakan harus bersifat fleksibel dan terbuka untuk perubahan demi mencapai perbaikan praktis
di lapangan. Tim juga menyiapkan instrumen pengukuran berupa soal pre-test dan post-test guna
memastikan setiap perkembangan kemampuan siswa dapat terukur secara objektif.

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan prinsip pembelajaran aktif yang
melibatkan seluruh indra siswa melalui gerakan jari tangan. Kegiatan dimulai dengan
memperkenalkan konsep formasi jari untuk angka 6 hingga 10, di mana setiap jari memiliki nilai
spesifik yang berfungsi sebagai alat hitung tetap. Sebagai contoh, dalam menghitung perkalian
8 x 7, siswa diajak untuk menekuk jari-jari tertentu sebagai representasi angka tersebut, lalu
menjumlahkan jari yang ditekuk untuk mendapatkan nilai puluhan dan mengalikan jari yang
berdiri untuk mendapatkan nilai satuan. Selama proses ini, pengabdi bertindak sebagai fasilitator
yang mendorong siswa untuk saling membantu dalam kelompoknya masing-masing. Suasana
kelas menjadi sangat dinamis dan interaktif, karena siswa tidak lagi merasa tertekan oleh beban
hafalan, melainkan merasa sedang mempraktikkan sebuah "permainan jari" yang logis dan mudah
diingat.
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Ada tiga tahap dalam pelaksanaan program, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Pada kegiatan awal, pengabdi memperkenalkan diri dan memberikan soal pre-test.
Sedangkan, pada kegiatan inti, pengabdi membagikan modul Jarimatika kepada para siswa, lalu
memberikan materi dan pelatihan Jarimatika. Dalam kegiatan penutup, pengabdi memberikan
soal post-test, lalu di akhir sesi, pengabdi menyumbangkan modul Jarimatika ke guru kelas 1V
dan meletakkannya di pojok baca kelas. Berikut ini adalah deskripsi hasil pelaksanaan dari
program pelatihan.

Dalam pelaksanaannya, pengabdi menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis praktik
yang dirancang untuk menciptakan suasana menyenangkan dan bebas tekanan bagi siswa. Format
praktis ini terbukti efektif dalam mendorong interaksi aktif siswa selama proses pembelajaran di
kelas. Hal tersebut tercermin dari tingkat kehadiran peserta yang mencapai 100%, di mana seluruh
siswa mengikuti setiap rangkaian kegiatan dengan antusias.

kGafnba 1. Partisipasi Siswa

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa para siswa sangat antusias dan senang mengikuti kegiatan
pelatihan berhitung perkalian dengan metode Jarimatika. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan salah satu siswa sebagai berikut.

“Ya, tadi menyenangkan belajar pakai jari buat ngitung kali-kalian”’

Oleh karena itu, implementasi metode Jarimatika ini terbukti mampu meningkatkan antusiasme
dan semangat belajar siswa secara signifikan. Hal tersebut tercermin dari perubahan suasana kelas
yang menjadi lebih dinamis dan interaktif, di mana penggunaan jari tangan sebagai alat bantu
konkret berhasil mereduksi kejenuhan yang biasanya muncul pada metode hafalan konvensional.
Dengan terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan, siswa merasa lebih rileks dan
percaya diri, sehingga seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dapat diikuti dengan fokus yang
terjaga hingga akhir sesi.

Selama proses pendampingan, tim pengabdi secara berkala menyajikan latihan soal
perkalian di papan tulis untuk menguji pemahaman praktis siswa. Setiap siswa diarahkan untuk
menyelesaikan persoalan tersebut dengan mengaplikasikan teknik Jarimatika yang telah
dipelajari, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi demonstrasi di depan kelas oleh siswa yang
terpilih untuk menunjukkan langkah-langkah penghitungan mereka secara mandiri.
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Dari Gambar 2, salah satu siswa mendemonstrasikan penerapan metode Jarimatika di depan kelas
untuk menyelesaikan perkalian 11 x 12, sementara siswa lainnya memverifikasi hasil pekerjaan
tersebut. Hasil ini didukung oleh varifikasi dari siswa lain dan diperkuat dengan hasil evluasi
secara keseluruhan yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai ketepatan dalam
berhitung.

Evaluasi Hasil Pengabdian

Dalam evaluasi program, pengabdi melakukan analisis terhadap data kuantitatif dan data
kualitatif. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan program. Secara
komprehensif, evaluasi dilakukan dengan menggabungkan dua instrumen utama, yaitu tes
objektif (pre-test dan post-test) untuk memperoleh data kuantitatif, serta wawancara, observasi
partisipatif, dan dokumentasi untuk mendapatkan gambaran kualitatif selama proses pelatihan
berlangsung.

Secara kuantitatif, efektivitas metode Jarimatika diukur melalui perbandingan hasil pre-test
dan post-test yang diikuti oleh seluruh siswa kelas 1V. Data menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan berhitungnnya. Berikut ini diperlihatkan hasil statistik deskriptif dari
pencapaian siswa sebelum dan sesudah pelatihan.

Tabel 1. Data Statistik Deskripsi Pre-Test dan Post-Test

RATA- STANDAR
(UN]| JUMLAH MIN MAX RATA VARIANS DEVIASI
PRE-TEST 19,00 50,00 70,00 62,89 37,67 6,14
PORT-TEST 19,00 75,00 95,00 85,26 27,56 5,25

Nilai rata-rata kelas meningkat secara tajam dari 62,89 pada saat pre-test menjadi 85,26 pada
saat post-test. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan kompetensi setelah intervensi dilakukan.
Penurunan standar deviasi dari 6,14 menjadi 5,25 menunjukkan bahwa sebaran kemampuan
siswa setelah pelatihan menjadi lebih merata (homogen). Hal ini juga menandakan bahwa
metode Jarimatika dapat diterima dengan baik oleh hampir seluruh lapisan siswa, baik yang
sebelumnya memiliki kemampuan rendah maupun sedang.

Kemudian, pengabdi melakukan analisis N-Gain terhadap data pre-test dan post-test guna
mengukur tingkat kefektivitasan program pelatihan. Dengan menggunakan rumus N-Gain seperti
pada IImi, dkk. (2023), diperoleh hasil Uji N-Gain sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain

VARIABEL SKOR KLASIFIKASI
RATA-RATA SKOR N-GAIN 0,60 Sedang
PRESENTASE SKOR N-GAIN (%) 60,12 % Cukup Efektif

Berdasarkan Colleta dan Steinert (2020) dan Hake (1998), hasil perhitungan menunjukkan nilai
N-Gain sebesar 0,60. Merujuk pada kriteria pembagian skor, nilai tersebut berada pada rentang
0,3 < g <0,7 yang dikategorikan dalam Klasifikasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode Jarimatika memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV, di mana siswa mampu menyerap sekitar 60,12%
dari materi baru yang sebelumnya tidak mereka kuasai saat pre-test.

Secara kualitatif, pengabdi memperoleh data melalui observasi mendalam terhadap
perilaku dan interaksi siswa di dalam kelas, serta melakukan wawancara mendalam dengan salah
satu siswa. Berikut ini adalah hasil wawancara siswa.

“Belajar perkalian pakai jari, mudah dan gampang. Nggak perlu hafalan lagi buat kali-kalian,
tinggal pakai tangan saja enak”

310


user
Typewritten text
310


Pengabdi menemukan beberapa temuan kualitatif. Pertama, siswa tidak ragu atau takut saat
diminta menjawab soal di depan kelas. Kedua, penerapan format praktik yang menyenangkan dan
bebas tekanan berhasil mereduksi kecemasan matematika akibat metode konvensional, sehingga
menciptakan suasana belajar interaktif dan dinamis. Ketiga, kehadiran siswa yang mencapai
100% dan keterlibatan aktif mereka dalam setiap sesi menunjukkan bahwa metode ini mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa.

Peningkatan signifikan pada statistik deskriptif dan nilai N-Gain ini tidak terlepas dari
karakteristik metode Jarimatika yang bersifat visual dan kinestetik. Secara teoritis, keberhasilan
ini didukung oleh pendapat Nurhayani dan Salistina (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik membantu memperkuat memori jangka panjang
siswa terhadap konsep angka. Penggunaan jari tangan memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan operasi abstrak perkalian menjadi gerakan yang nyata.

Selain itu, tingginya efektivitas ini dipengaruhi oleh pendekatan PAR yang diterapkan.
Dalam setiap tahapannya, guru kelas terlibat aktif dalam memantau perkembangan siswa,
sehingga intervensi yang diberikan bersifat tepat sasaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Meltzer
(2002), peningkatan hasil belajar yang diukur melalui N-Gain dipengaruhi oleh latar belakang
kemampuan awal siswa dan bagaimana metode baru tersebut mampu menjembatani kesulitan
yang ada. Dalam konteks ini, Jarimatika berhasil menjadi jembatan bagi siswa yang sebelumnya
mengalami hambatan dalam hafalan mekanis, mengubahnya menjadi proses hitung yang logis
dan sistematis.

Berdasarkan analisis kualitatif, antusiasme yang tinggi dan kehadiran penuh siswa selama
kegiatan turut menjadi katalisator dalam pencapaian angka-angka statistik tersebut. Suasana
belajar yang menenyenangkan dan tidak menekan membuat siswa lebih terbuka terhadap materi.
Pada akhirnya, hal ini tercermin pada peningkatan skor post-test yang melampaui nilai awal pre-
test.

Refleksi Program

Salah satu pilar utama dalam menjamin keberlanjutan dari program pengabdian ini adalah
penyusunan dan penyerahan modul Jarimatika Praktis kepada sekolah. Modul ini dirancang
khusus untuk menjadi panduan mandiri bagi guru, siswa maupun orang tua. Oleh karena itu,
modul ini berfungsi sebagai panduan bagi mitra agar metode yang telah diajarkan dapat
diwariskan kepada angkatan selanjutnya secara mandiri.

Modul ini disusun dengan pendekatan visual-kinestetik, mengingat target utamanya adalah
siswa kelas 1V SD. Konten di dalamnya meliputi: 1) gambar ilustrasi posisi jari yang presisi
untuk angka 1 sampai 10 lebih, guna meminimalisir kesalahan persepsi, dan 2) berisi soal-soal
latihan bertingkat, mulai dari perkalian dengan angka kecil hingga angka yang besar. Agar modul
ini tidak sekar menjadi tumpukan dokumen, pengabdi merancang strategi integrasi. Pertama,
modul ini akan menjadi pegangan utama bagi para siswa sehingga mereka dapat
menggunakannya kapan saja dan dapat membimbing temannya jika ada kesulitan dalam
perkalian. Kedua, satu salinan khusus diberikan kepada guru kelas IV sebagai materi pengayaan
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), khususnya pada materi operasi hitung
bilangan bulat. Ketiga, modul diduplikasi dan diletakkan di pojok baca kelas agar siswa dapat
mengaksesnya kapan saja secara mandiri saat waktu istirahat atau jam kosong.

Penyedia modul ini merupakan bentuk konkret dari tahap refleksi dalam PAR menurut
Afandi, dkk. (2022), keberhasilan pengabdian masyarakat diukur dari sejauh mana masyarakat
mitra mampu mereplikasi program secara mandiri. Dengan adanya modul ini, ketergantungan
mitra terhadap kehadiran pengabdi dapat dikurangi. Guru memiliki instrumen baku untuk
mengajarkan metode ini kepada siswa baru di tahun ajaran berikutnya, sehingga keterampilan
Jarimatika menjadi kompetensi khas yang terjaga di sekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan
Arinie dan Azmah (2024) bahwa modul ajar dapat membantu guru untuk menunjang kualitas
pembelajaran di kelas. Selain itu, modul mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan
bermakna bagi peserta didik (Zulkarnaen dkk., 2023).
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Kesimpulan

Pelatihan berhitung perkalian berbasis PAR ini berhasil meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian siswa kelas 1V secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan nilai
rata-rata dari 62,89 menjadi 85,26 serta pencapaian N-Gain sebesar 0,6 yang tergolong sedang.
Secara kualitatif, metode Jarimatika terbukti mampu mereduksi kecemasan matematis dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui proses pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan.

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, ada beberapa rekomendasi yang ditawarkan.
Pertama, pihak sekolah diharapkan dapat konsisten menerapkan sesi ice breaking Jarimatika
selama 10 menit sebelum memulai pelajaran matematika. Kedua, guru perlu melakukan
pemantauan berkala terhadap penggunaan modul Jarimatika agar teknik yang digunakan siswa
tetap diingat. Ketiga, untuk pengabdian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan modul
ini ke tingkat operasi hitung yang lebih kompleks seperti pembagian.
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